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This study aims to analyze the effectiveness of the Seesaw website-based digital learning 
media in assessing history learning skills at SMA N 9 Sijunjung. The method used was a 
qualitative research with a case study approach, involving 11th-grade students and history 
teachers as research subjects. Data were collected through questionnaires distributed to 
students and in-depth interviews with teachers. The results showed that the use of Seesaw 
increased student engagement in the learning process, with an average percentage of 
learning activities reaching 90,19%. Students reported that the platform made it easier for 
them to access materials, collaborate in group discussions, and complete assignments more 
smoothly. Furthermore, teachers also found it easy to provide real-time feedback, which 
contributed to improving the quality of learning. 

 
PENDAHULUAN 

Pembelajaran digital dalam pembelajaran sejarah yaitu Teknologi informasi dan komunikasi 
(TIK) telah menjadi entitas umum di semua aspek kehidupan. Selama dua puluh tahun terakhir 
penggunaan TIK telah secara mendasar mengubah praktik dan prosedur dari hampir semua bentuk 
usaha dalam bisnis dan pemerintahan. Pesatnya perkembangan teknologi digital telah memberi 
pengaruh besar terhadap dunia pendidikan. Ada dorongan kuat yang menuntut guru untuk “literasi 
digital” dan memanfaatkan teknologi digital kedalam kegiatan Pemanfaatan teknologi digital dalam 
pembelajaran dapat diartikan sebagai sistem pemrosesan digital yang mendorong pembelajaran 
aktif, konstruksi pengetahuan, inquiri, dan eksplorasi pada diri peserta didik, serta memungkinkan 
untuk komunikasi jarak jauh dan berbagi data yang terjadi antara guru dan/atau peserta didik di lokasi 
kelas fisik yang berbeda. Hal ini merupakan pemanfaatan teknologi yang diperluas dari sistem 
pengiriman informasi belaka dan juga memperjelas perandan penggunaannya yang lebih luas di 
ruang kelas yang berbeda, seluruh sekolah, dan pusat pembelajaran lainnya (Hidayat, N., & 
Khotimah, H. 2019: 10-15). 

Penggunaan media berbasis digital dalam pembelajaran sejarah seperti aplikasi seesaw 
dapat memberi berbagai inovasi dalam pembelajaran berbasis media digital menunjang 
pembelajaran lebih efektif dan efisien. Pemanfaatan teknologi digital dalam pembelajaran 
memungkinkan peserta didik mengalami pengalaman pembelajaran nyata dan dapat berinteraksi 
dengan individu lain tanpa perlu bertatap muka. Para reformis pendidikan menunjukkan bahwa 
munculnya teknologi digital sebagai teknologi baru akan secara radikal mengubah apa yang orang 
pelajari tentang bagaimana mereka belajar. Menurut Warschauer berdasarkan hasil kajian 
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leteraturnya menjelaskan bahwa sifat pembelajaran digital dipengaruhi oleh peran sosial, budaya, 
dan faktor ekonomi dalam membentuk dan menghambat transformasi pendidikan di era digital (M. 
Sofyan Nugraha, U. Supriadi and Saepul Anwar, 2014 dalam Hidayat, N., & Khotimah, H. 2019: 10-
15). 

Media pembelajaran yang akan dibuat perlu melakukan analisis kebutuhan media. Analisis 
kebutuhan penting dilakukan dalam menentukan dan merancang media pembelajaran. Media dibuat 
untuk memudahkan guru dan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran, dengan demikian media 
harus funsional dan relevan dengan materi pembelajaran Sejarah. Ada beberapa aspek untuk 
analisis kebutuhan yaitu analisis kebutuhan berdasarkan karakteristik peserta didik dan analisis 
kebutuhan berdasarkan kompetensi pembelajaran (Susanto, H., & Akmal, H. 2019:52). 
 
Tabel 1. Daftar nilai siswa Semester Genap mata pelajaran sejarah kelas XI SMA N 9 Sijunjung Semester 

Ganjil/2024 

 
No 

Kelas 
Jumlah 
Peserta 

didik 
KKM 

Jumlah peserta didik 
yang tuntas 

Jumlah peserta didik yang 
tidak tuntas 

1 XI F4 27 

75 

14 13 

2 XI F5 28 13 15 

3 XI F6 27 15 12 

(Sumber: Guru Sejarah Kelas XI SMA N 9 Sijunjung) 

 
Berdasarkan uraian dan data diatas, menjelaskan belum tercapainya hasil penilaian pejalar 

siswa pada keterampilan belajar siswa. Hal ini membuat siswa cenderung membosankan dalam 
pengerjaan soal yang di berikan oleh guru untuk penilaian keterampilan dan membutuhkan waktu 
yang lama dalam pengerjaan tugas  tersebut, selain itu juga berpengaruh kepada hasil belajar siswa. 
Oleh karena itu, guru harus menggunakan media pembelajaran dalam pengerjaan tugas untuk 
penilaian keterampilan siswa agar siswa tertarik dan memperoleh nilai yang memuaskan dalam 
pembelajaran. 

Media pembelajaran menunjang pembelajaran dan menstimulasi proses pembelajaran 
dengan lebih efektif. Media pembelajaran seperti Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang dapat 
digunakan sebagai media untuk memberikan materi dan melatih keterampilan siswa. LKPD 
merupakan materi pendidikan yang memuat materi, rangkuman, petunjuk penyelesaian soal, dan 
kumpulan soal yang harus diselesaikan siswa. LKPD yang dirancang oleh guru biasanya dibuat 
dalam format cetak. Namun, seiring berjalannya waktu dan perkembangan teknologi yang semakin 
pesat, perkembangan LKPD tidak hanya bersifat cetak tetapi juga digital atau disebut LKPD 
Elektronik (E-LKPD). Sebelum peneliti menggunakan media seesaw dalam pembelajaran sejarah, 
peneliti juga pernah menggunakan media Wizer Mi dalam meningkatkan hasil belajar siswa, 
sehingga peneliti merasa puas atas hasil yang diperoleh untuk mencapai tujuan pembelajaran, oleh 
karena itu peneliti merasa tertarik untuk menggunakaan media pembelajaran digital dalam proses 
pembelajaran sejarah seperti media digital Seesaw untuk meningkatkan keterampilan siswa 
(Wiranata & Sujana, 2021).  

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik melakukan penelitian terkait penilaian 
keterampilan siswa dengan memanfaatkan aplikasi seesaw sebagai media pembelajaran. Pada 
pelaksanaannya, peneliti menjelaskan terlebih dahulu mengenai materi Proklamasi kepada siswa, 
Setelah siswa memahami materi Proklamasi, peneliti memberikan tugas kelompok kepada siswa 
untuk membuat tugas portopolio bagaimana pemahamannya tentang pejuang bangsa indonesia 
untuk terlaksananya proklamasi dengan ringkas dan dijelaskan menggunakan bahasa sendiri. Maka 
judul dari penelitian ini adalah “Penggunaan media pembelajaran digital berbasis website Seesaw 
dalam penilaian keterampilan belajar sejarah di SMA N 9 Sijunjung” 
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METODE 

 Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif. Menurut Sugiyono 
(2013-14) tergolong kuantitatif karena data yang diolah menggunakan metode penelitian kuantitatif 
dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positifisme digunakan 
untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu. Teknik pengambilan sampel pada umumnya 
dilakukan secara random pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian analisis data 
bersifat kuantitatif atau statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 
Penelitian ini mengolah data berupa angka dari skor dan nilai keterampilan belajar siswa dengan 
menggunakan media Seesaw. Penelitian ini dilakukan di SMA N 9 Sijunjung  dengan subjek 
penelitian sebanyak 3 kelas yaitu kelas XI F4, XI F5 dan XI F6. Instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini mencakup lembar  Kuesioner (angket) dan wawancara. 

 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi penggunaan media pembelajaran digital 
berbasis website Seesaw dalam penilaian keterampilan belajar sejarah di SMA N 9 Sijunjung. Data 
dikumpulkan melalui angket yang disebarkan kepada siswa kelas XI dan wawancara dengan guru 
sejarah. Hasil analisis menunjukkan bahwa penggunaan Seesaw memberikan dampak positif 
terhadap keterampilan belajar siswa. Rata-rata presentase responden untuk aktivitas kegiatan 
belajar menggunakan Seesaw adalah 90,19%, yang termasuk dalam kategori sangat baik. Siswa 
merasa bahwa penggunaan Seesaw memberikan pengalaman baru dalam pembelajaran, 
memudahkan mereka dalam mengumpulkan tugas, dan memungkinkan mereka untuk menampilkan 
hasil karya secara kreatif. 

Aktivitas diskusi kelompok menunjukkan rata-rata presentase 90,22%. Siswa aktif dalam 
forum diskusi dan saling menghargai pendapat satu sama lain. Hal ini menunjukkan bahwa Seesaw 
tidak hanya berfungsi sebagai media penugasan, tetapi juga sebagai platform untuk kolaborasi dan 
interaksi antar siswa. Rata-rata presentase untuk penggunaan materi dan bahan ajar adalah 
91,83%. Siswa merasa bahwa materi yang disediakan di Seesaw membantu mereka memahami 
pelajaran sejarah dengan lebih baik. Variasi dalam bentuk materi, seperti video dan gambar, juga 
meningkatkan minat siswa. 

Rata-rata presentase kelancaran siswa dalam mengerjakan tugas adalah 89,83%. Siswa 
melaporkan bahwa tugas yang diberikan melalui Seesaw sangat jelas dan memudahkan mereka 
dalam menyelesaikan pekerjaan. Mereka juga merasa lebih paham setelah mengerjakan tugas di 
platform ini. 
Pembahasan 

Penggunaan media pembelajaran digital berbasis website Seesaw dalam penilaian 
keterampilan belajar sejarah di SMA N 9 Sijunjung terbukti efektif dalam meningkatkan keterlibatan 
dan motivasi siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa lebih antusias dan semangat dalam 
mengikuti pembelajaran ketika menggunakan Seesaw. Pemanfaatan teknologi digital dalam 
pembelajaran dapat mendorong pembelajaran aktif dan eksplorasi pengetahuan, Siswa merasa 
bahwa Seesaw memberikan kemudahan dalam mengakses materi dan menyelesaikan tugas. Fitur-
fitur interaktif yang ada dalam Seesaw, seperti kemampuan untuk mengunggah video dan gambar, 
dalam hal ini siswa untuk mengekspresikan pemahaman mereka dengan cara yang lebih kreatif. Hal 
ini juga mendukung teori psikomotorik yang menyatakan bahwa keterampilan dapat ditingkatkan 
melalui praktik dan pengalaman langsung. Selain itu, hasil wawancara dengan guru menunjukkan 
bahwa penggunaan Seesaw memudahkan guru dalam memberikan umpan balik secara real-time. 
Guru dapat memantau kemajuan siswa dan memberikan bimbingan yang lebih tepat waktu, yang 
sangat penting dalam proses pembelajaran. 
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Dari hasil penelitian tersebut terlihat bahwa penggunaan  media pembelajaran digital 
berbasis website seesaw dalam penilaian keterampilan belajar sejarah siswa. Penggunaan  media 
pembelajaran digital berbasis website seesaw memberikan pengaruh yang baik terhadap penilaian 
keterampilan belajar sejarah siswa. Melalui pelaksanaan penggunaan  media pembelajaran digital 
berbasis website seesaw siswa lebih tertarik dan semangat dalam belajar. Hal ini juga dikarenakan 
adanya penggunaan media oleh guru, sehingga dari media tersebut memberikan kemudahan 
terhadap peserta didik untuk lebih focus dan termotivasi dalam mengikuti materi pembelajaran yang 
disampaikan oleh guru. 

 Berdasarkan hasil penelitian, pemahaman siswa dalam pembelajaran Sejarah dengan 
penggunaan  media pembelajaran digital berbasis website seesaw sudah terlihat sangat baik, hal ini 
terlihat bahwa adanya peningkatan nilai keterampilan belajar pada mata pelajaran sejarah yang 
diperoleh oleh siswa. Peningkatan nilai pada mata pelajaran sejarah peserta didik dimana peserta 
didik telah memahami materi dengan baik. Pada saat penelitian tergambar bahwa peserta didik 
merasa lebih semangat dalam belajar. Penggunaan media pembelajaran Seesaw ini merupakan 
salah satu alat pembelajaran yang baru dikenal atau di gunakan oleh peserta didik. Melalui media 
pembelejaran Seesaw ini guru menerapkan pembelajaran yang mengasa kemampuan berfikir kreatif 
peserta didik agar peserta didik lebih aktif menyelesaikan tugas keterampilan yang diberikan guru. 
Penerapan media pembelajaran Seesaw diterapkan oleh guru dalam proses pembelajaran belajar 
Sejarah yaitu sebagai berikut.  

 Pada langkah awal guru menyampaikan kopetensi yang ingin dicapai. Selanjutnya, guru 
menyajikan materi, setelah itu guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk memahami 
materi yang telah disajikan oleh guru, lalu guru menerangkan semua materi yang disajikan saat itu, 
dan menutup materi pembelajaran dengan memberikan kesimpulan terhadap materi dan dilanjutkan 
dengan memberikan tugas kepada peserta didik. Penggunaan media pembelajaran Seesaw ini 
dapat digunakan dalam pembelajaran sejarah karena melalui media pembelajaran Seesaw ini guru 
menerapkan media pembelajaran yang mandiri, inovasi, kreatif, dan serta inovatif.  

Dengan sistem belajar yang terarah ini membuat tingkat kreativitas peserta didik menjadi 
meningkat dan akhirnya hal ini yang berpengaruh terhadap belajar peserta didik hingga juga 
berdampak terhadap pencapaian hasil belajar yang diperoleh oleh peserta didik, untuk itu media 
pembelajaran Seesaw ini sangat bagus untuk digunakan dalam pembelajaran sejarah. Pada saat 
penelitian bisa terjadi dengan antusias dalam mengikuti pembelajaran sehingga materinya 
disampaikan mudah diingat oleh peserta didik dan hal ini juga meningkatkan daya tarik tersendiri 
untuk belajar 

 Maka setelah diterapkan media pembelajaran Seesaw membuat minat belajar peserta didik 
menjadi meningkat. Hal ini terlihat dari presentase yang diberikan oleh peserta didik terhadap 
pelaksanaan media pembelajaran Seesaw ini peserta didik merasa puas terhadap aktivitas kegiatan 
pembelajaran dengan penggunaan media pembelajaran digital berbasis website seesaw dalam 
penilaian keterampilan belajar Sejarah di SMA N 9 Sijunjung. Hal ini terlihat dari hasil responnya 
yang telah diisi oleh peserta didik melalui angket atau kuesioner yang telah dibagikan. Pada 
umumnya respon peserta didik terhadap aktivitas belajar dengan menggunakan media pembelajaran 
sseesaw untuk penilaian keterampilan dapat memotivasi siswa untuk terlibat secara aktif dalam 
kegiatan belajar, selain itu selama penggunaan media pembelajaran Seesaw peserta didik bisa 
mengerjakan tugas dengan cepat yang baik. Hal ini dikarenakan penugasan melalui media 
pembelajaran Seesaw sangat jelas dan dapat mempermudah peserta didik dalam menyelesaikan 
tugas portofolionya, materi yang diberikan oleh guru melalui media pembelajaran Seesaw ini juga 
mudah dipahami oleh siswa dan dapat respon yang baik dari peserta didik. 
 
 
 
PENUTUP 
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Penggunaan media pembelajaran digital berbasis website seesaw dalam penilaian 
keterampilan belajar sejarah di SMA N 9 Sijunjung dalam belajar terlihat sangat antusias dalam 
mengikuti pembelajaran. Penggunaan media pembelajaran digital berbasis website seesaw dapat 
dilihat dari langkah-langkah yang diterapkan yaitu, pada aktifitas kegiatan belajar mendapatkan rata-
rata 90,19% dengan kategori sangat baik. Pada aspek aktivitas kegiatan diskusi kelompok 
mendapatkan umpan balik rata-ratanya sebesar 90,22% dengan kategori sangat baik. Pada aspek 
aktivitas penggunaan materi dan bahan ajar melalui media pembelajaran digital berbasis website 
seesaw terdapat rata-rata 91,83% dengan kategori sangat baik. Pada aspek kelancaran siswa dalam 
mengerjakan tugas rata-rata yang di dapatkan yaitu, 89,83% dengan kategori sangat baik. 
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